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RESUME 

 

 
 

Swamp is one of the wetlands located between land and water areas. Tanjung 

Senai swamp is a lowland swamp in South Sumatra which is rich in mineral 

resources such as organic C, P and others and has an acidic soil pH. Marshland 

has soil microorganisms as decomposers of organic matter, one of which is 

actinomycetes. Actinomycetes are a group of gram-positive bacteria that have the 

ability to produce metabolites such as anti-bacterial, anti-fungal and other anti- 

microbial compounds that are used as antimicrobial agents. Actinomycetes as a 

producer of antifungal compounds can inhibit the growth of plant pathogenic 

fungi such as Fusarium oxysporum which is useful to replace chemical fungicides 

because the control of plant diseases commonly done by farmers, namely using 

chemical pesticides has a negative impact on the environment, so it is necessary to 

control plant diseases in an environmentally friendly manner. 

The purpose of this study was to obtain isolates of actinomycetes from marshlands 

that had the potential to inhibit the growth of Fusarium oxysporum IPBCC.07,540 

and to determine its character and identity. The method used in this study 

consisted of sampling, isolation and purification, dual culture antagonist test, as 

well as characterization and identification of actinomycetes with inhibition 

percentage of more than 70% against Fusarium oxysporum IPBCC.07540. 

This research was conducted from January to May 2021, located at the 

Microbiology Laboratory and the Genetics and Biotechnology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. 
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The research results obtained 19 isolates with 4 actinomycetes isolates having a 

strong percentage of inhibition, namely ACT 8, ACT 10, ACT 11, ACT 13 

isolates of 71.18%, 83.72%, 72.88% and 89.83%, respectively. inhibit the growth 

of the fungus Fusarium oxysporum IPBCC.07540. Fourth The isolate was 

identified as the genus Streptomyces. 

 

Keywords:     Marshland,      Actinomycetes,      Biological      Control      Agents, 

Fusarium oxysporum 
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RINGKASAN 

 

 

Rawa merupakan salah satu lahan basah yang berada di antara daerah daratan dan 

perairan. Rawa Tanjung Senai merupakan lahan rawa lebak di Sumatera Selatan 

yang kaya akan sumber daya mineral C organik, P dan lainnya serta memiliki pH 

tanah yang asam. Tanah rawa memiliki mikroorganisme tanah sebagai pengurai 

bahan organik salah satunya actinomycetes. Actinomycetes adalah kelompok 

bakteri gram positif yang memiliki kemampuan dalam menghasilkan senyawa 

metabolit seperti senyawa anti bakteri, anti jamur dan anti mikroba lainnya yang 

dimanfaatkan sebagai agen antimikroba. Actinomycetes sebagai penghasil 

senyawa anti jamur dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen tanaman 

seperti Fusarium oxysporum yang berguna untuk menggantikan fungisida kimia 

karena pengendalian penyakit tanaman yang biasa dilakukan oleh petani yakni 

menggunakan pestisida kimia menimbulkan dampak negatif pada lingkungan 

sehingga perlu untuk melakukan pengendalian penyakit tanaman secara ramah 

lingkungan. Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh isolat actinomycetes 

dari tanah rawa yang berpotensi menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum 

IPBCC.07.540 dan mengetahui karakter dan identitasnya. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari pengambilan sampel, isolasi dan pemurnian, uji 

antagonis secara dual cultrure, serta karakterisasi dan identifikasi actinomycetes 

yang memiliki persentase hambat lebih dari 70% terhadap Fusarium oxysporum 

IPBCC.07.540. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Mei 2021, 

bertempat di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. 
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Hasil penelitian diperoleh isolat actinomycetes sebanyak 19 isolat dengan 4 isolat 

actinomycetes memiliki persentase hambatan kuat yaitu isolat ACT 8, ACT 10, 

ACT 11, ACT 13 berturut-turut sebesar 71,18%, 83,72%, 72,88% dan 89,83% 

dalam menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum IPBCC.07.540. 

Keempat isolat tersebut teridentifikasi sebagai genus Streptomyces. 

 
Kata   Kunci:    Tanah    rawa,    Actinomycetes,    Agen    pengendali    Hayati, 

Fusarium oxysporum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Rawa merupakan salah satu lahan basah yang berada di antara daerah daratan 

dan perairan. Rawa Tanjung Senai merupakan lahan rawa lebak yang terdapat di 

Sumatera Selatan. Tanah rawa lebak Sumatera Selatan kaya akan sumber daya 

mineral sepeti kandungan C organik berkisar 0,12-4,92 %, P tersedia berkisar 

10,70-21,40 ppm dengan pH tanah berkisar 4,4-5,3 (Waluyo et al., 2012). 

Tanah rawa memiliki mikroorganisme tanah sebagai pengurai bahan organik 

(Haryono et al., 2013). Mikroorganisme tanah sebagai pengurai bahan organik 

adalah bakteri, actinomycetes, fungi, alga, nematoda dan protozoa 

(Sastrahidayat, 2012). Menurut Asnani dan Oedjijono (2019), mikroorganisme 

heterotrof seperti actinomycetes dapat ditemukan di lahan basah kawasan 

mangrove dengan kelembaban, suhu dan bahan organik dipengaruhi oleh vegetasi 

mangrove. 

Varghese et al. (2014), telah berhasil mengisolasi genus, Nocardia, 

Mieromonosaurus, Pseudonocardia, Streptosporangiumdan Nokardiopsis dari 

tanah rawa Myristica. Berdasarkan penelitian Akbar et al. (2017), morfologi 

koloni Streptomyces pada medium starch casein nitrate agar yang diisolasi dari 

tanah perakaran mangrove Segara Anakan Cilacap memiliki warna miselium 

substrat kuning muda dengan warna krem pada miselium aerial, berdinding sel 

kelompok Gram positif, ukuran koloni berkisar 4 sampai 6 mm dengan bentuk 

sirkuler, elevasinya raised, tepinya filiform, permukaan koloninya berupa 
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powdery, serta rantai spora bertipe straight. Isolat ini juga mampu menggunakan 

berbagai sumber kabon diantaranya xylosa, maltosa, fruktosa, laktosa, arabinosa 

dan mannosa. 

Actinomycetes adalah kelompok bakteri gram positif yang memiliki 

kemampuan dalam menghasilkan senyawa metabolit yang dimanfaatkan sebagai 

agen antimikroba. Menurut Asnani dan Oedjijono (2019), actinomycetes dikenal 

sebagai mikroorganisme penghasil antibiotik terbesar yaitu sebesar 70 %. 

Antibiotik adalah hasil dari metabolisme mikroba yang berkonsentrasi rendah dan 

dapat menghambat aktivitas mikroba lainnya (Sastrahidayat, 2014). Berdasarkan 

penelitian Susilowati et al. (2007), dua isolat actinomycetes yaitu A3.5 dan F6.1 

yang diisolasi dari tanah diberbagai daerah di Indonesia menghasilkan 

senyawa antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas pseudomallei 02 05 dan Escherichia coli K1.1. Selain sebagai 

penghasil antibakteri actinomycetes juga dapat menghasilkan senyawa anttijamur 

dan antimikroba lainnya. 

Actinomycetes sebagai penghasil senyawa anti jamur dapat menghambat 

pertumbuhan jamur patogen tanaman yang berguna untuk menggantikan fungisida 

kimia (Nurjasmi dan Suryani 2017). Berdasarkan penelitian Sari et al. (2012), 

isolat Streptomyces spp. efektif sebagai biofungisida terhadap penyakit layu 

tanaman tomat oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp lycopersici. Berdasarkan 

penelitian Queendy dan Roza (2019), actinomycetes yang diisolasi dari tanah 

Arboretum Universitas Riau yang menghasilkan senyawa anti jamur dan dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum f.sp lycopersici.. 
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Pengendalian penyakit tanaman yang biasa dilakukan oleh petani yakni 

menggunakan pestisida kimia menimbulkan dampak negatif pada lingkungan 

sehingga perlu untuk melakukan pengendalian penyakit tanaman secara ramah 

lingkungan (Sutarini et al., 2015). Pengendalian hayati salah satunya 

menggunakan aktivitas mikroba spesifik dalam menurunkan aktivitas patogen 

yang dapat menimbulkan penyakit pada satu atau lebih organisme secara 

manipulasi lingkungan alamiahnya, maupun inang (Sastrahidayat et al., 2013). 

Aktivitas yang dilakukan oleh agen pengendali hayati yaitu secara antibiosis, 

parasitisme, lisis dan kompetisi dalam mengendalikan   suatu   pathogen 

(Suada, 2017). 

Jamur Fusarium sp dikenal sebagai penyebab penyakit layu pada berbagai 

jenis tanaman budidaya seperti pisang, tomat, kacang ercis, kubis, jahe, 

semangka, bunga aster dan tanaman anyelir (Chatri, 2016). Menurut 

Suryaminarsih dan Tri (2020), Fusarium oxysporum adalah fungi patogen tular 

tanah pada tanaman tomat. Infeksi jamur ini di mulai sejak persemaian hingga 

tanaman tumbuh dewasa sehingga menghasilkan kerugian bagi petani yang gagal 

panen. Penyakit pada tanaman tomat dapat di kontrol dengan agen pengendali 

hayati. 

Jamur Fusarium oxysporum memiliki ciri-ciri makroskopis seperti memiliki 

miselium yang berwarna putih dan ungu muda ketika dewasa, warna putih 

keunguan pada sebalik koloni dan tidak berpigmentasi terhadap media. Ciri-ciri 

mikroskopis yaitu mikrokonidia berbentuk ovoid atau silindris, konidiofor tidak 
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bercabang atau bercabang, dan khlamidospora dengan letak interkalar 

(Andriastiniet al., 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian mengenai eksplorasi 

actinomycetes yang diisolasi di tanah rawa sebagai agen pengendali hayati dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum IPBCC.07.540 untuk 

memberikan data dan infomasi yang dapat digunakan dalam penelitian 

selanjutnya. 

1.2.Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah isolat actinomycetes yang diisolasi di tanah rawa berpotensi 

menghasilkan senyawa anti jamur yang dapat menghambat pertumbuhan 

jamur Fusarium oxysporum IPBCC.07.540? 

2. Bagaimana karakteristik dan identitas isolat actinomycetes yang diisolasi di 

tanah rawa yang berpotensi kuat menghasilkan senyawa anti jamur yang 

dapat menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum IPBCC.07.540? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapatkan beberapa tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Memperoleh isolat actinomycetes dari tanah rawa yang berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum IPBCC.07.540. 
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2. Mengetahui identitas isolat actinomycetes dari tanah rawa yang memiliki 

potensi kuat dalam menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum 

IPBCC.07.540. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai 

isolat actinomycetes yang diisolasi di tanah rawa. Isolat yang berpotensi kuat 

menghasilkan senyawa anti jamur dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Fusarium oxysporum IPBCC.07.540 dapat menjadi bahan pertimbangan 

pengganti fungisida kimia yang lebih ramah lingkungan. 
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